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Abstrak, I‘mli?n ind beraval dari rendabnya pemabamean konsep siswa terhadap
materi fumgst. Tujuan penelitian ind untek  mendeskripsikan efekbivites medsa
pembelajaran berbasis Model Bruner, Budava Lokal, dan Scffeldog (B215) untulk
meningkatkan pemabaman konsep relasi fungsi. Penelitian mengace pads metode
pengembangan Plomp yang terdici atas 3 fase: Predimeery Ressarch, Profolyping, dan
Aszesiment, Rangkaian fase melibatkan dua ahli pendidikan matematika, satu gur
dan 105 siswa kefas VI 56PN 5 Denpasar sebagai subjek peneliian. Media vang
dikembanghkan berupa media pembelajaran berbasis Tik dengan aplikasi Al
Media Stidio, Data vang dikumpulkan melalul lembar validasi, lembar keprakiisan,
angkel respons dan tes pemahaman. Data selanjuinya dianafisis secara kualitatif
dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan balwea media pembelaiaran efekiil
dalam meningkatkan pemabaman konsep relas fungsi, Hal ini didazarkan pada
karakieristik media yaita: siswa mengkomedruksi pemahamannye melalal beord
Brumes, konscpsi jengah untuk mendukung peningkatan pemalaman korsep, Jdan
seffolding wnluk membaniu memaharmi kensep lehih jelas. Sehingga melalul media
pembelajaran ini, siswa akan mudah memohami konsep relasi fungsl dan
termativasi dalam menvelssaikan masalah

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Bruner, soffilding, [engah

Abstract. This research begins with the lack of understanding of students’ concepts
of the material function. This research was aimed al describing the elfectiveness ol
learning media based on the Brumer, Local Culture, and Scaffolding Model {B215)
bt order to knpeove students’ conceptsal understandiog on relativng and funclions.
The development af this research used Plomp's procedures that consists of 2
phasics:  Preliminary  Rescarch, Prototvping, and Assessment. It was done by
irvalving two mathernatics education expetis, ome teachers and 105 studenls of
clazs VI SMP M 5 Denpasar as research subjects.. Leaming lools developed were
ICT-based learming media with Autoplay Media Studio Applications. The dala were
coflected by wsing: 1) media validabion feom lecturers and eacher through flling in
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the questionmaire of material experts and media experts: 2) the pracbcality ot the
midia from students dan teachers throegh flling in the questionnaire  of
implementation, student and feacher responses; and 2) the oifectiveness of
instructional media was collected using conceptual understanding tests. The data
were analvzed qualitatively and quantitatively. The results showed that the
learning media can improve students’ conceplual understanding on relation and
furctien. It caused by the characteristics of the media swdy as: 1) students construct
thair understanding through Bruners theory, 2} learning media conlains a
conception of embarrassment, and 3) scaffolding o help students wnderstand
comcepts more cleardy and easily, So that throwgh BZLS based leamning media
slwdents will easily understond the concept of relation and [uncteon and be
mntivated in salving problems.

Key words: Effectiveness, Media. Bruner, Scaffolding, Jergzah

Pendahuluan

Fungsi merupakan konsep penting dalam perkembangan cabang ilmu
matematika sepertl aljabar, kalkulus, analisis dan geometri, ekonometri. dan
statistik (Akgakmn, 2018 Fonger, Ellis & Dogan, 2016 McCulloch, Lovett &
Edgington, 2007) Bahkan perkembangan bidang feknik, teknolog, dan
informasi vang merupakan buah dar perkembangan ilmu pengetahuan juga
banyak mengaplikasikan konsep fungsi di dalamnya (McCulloch, Lovett &
Edgington, 2017). Sehingga, konzep ini memiliki lingkat urgensi tinggi untuk
dikuasai oleh crang vang akan dan sedang belajar matematika.

Secara harfiah, fungsi yang memiliki hubungan erat dengan kehidupan
didefinisikan sebagai sebuah aturan vang menghubunghkan setiap elemen
domain dengan tepat satu elemen di kodomain (Denbel, 2015). Banyak
hubungan antar fenomena-fenomena dalam kehidupan sehari-hari dapat
dinvatakan sebagail fungsi, misalnva hubungan antara kecepatan  mobil
dengan jarak vang ditempuh, begitupula jarak tempuh dengan bahan bakar
yvang dihabiskan memipakan salah satu contoh aplikasi konsep fungsi,

Namun, kenvataan menunjukkan bahwa fungsi bukanlah materi vang
mudah untuk dipahami siswa (Algakon, 2018). Siswa sering mengalami
kebingungan dalam membedzkan antara relasi dan fungsi. Selain itu, mereka
kesulitan menvajikan fungsi ke dalam bentuk vang benar sehingga mereka
tidak dapal memecahkan masalah dengan lepal. Regagalan dan kesulitan
inilah vang menyebabkan siswa  sering kali melakukan  kesalahan
{(McCulloch, Lovett & Edgmgton, 2017). Kesulitan dan kesalahan ini muncul
sebagai buah akibat dari lemahnya kemampuan siswa dalam memahami

konsep relasi dan fungsi.
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Guna meminimalisic kesalahan ataupun kesulitan siswa dalam memahami
konsep relasi dan fungsi, maka inovasi dalam proses pembelajaran seperti
pemilihan model pembelajaran sangatlah diperlukan (Serdyukov, 2007}
Purwadi  {201%) menvatakan habwa ketepatan pemilihan  model
pembelaaran guna memberikan pengaruh yang signifikan tehadap hasil
belajar meropakan sebuah inovasi yang harus guro lakukan. Pembelajaran
dengan model Bruner, Budava Lokal, dan Sceffidding (B2LS) dapat dijadikan
sebuah alternatif untuk mempermudah siswa dalam memahami konsep
relasi dan fungsi.

Keistimewaan dari model B2LS dalam pembelajaran materi fungsi terletak
pada sintaks pembelajarannya. Hal ini dapat dilakukan dengan
mengenalkan konsep fungsi melalui konteks kehidupan real siswa. Siswa
diberikan konteks sedemildan sehingga mereka dapat menghubunglan
seliap masalah vang diberikan guru sesuai arahan dan petunjuk vang
diberkan. Setelah skwa mampu memahami konsep awal darl relasi dan
fungai barulah  pembelajaran diarabhkan pada peoyajian fungsi beropa
penggambaran dalam benhik tabel maupun diagram. Fage ini sama dengan
tahapan ikonik dan smbolik secara berturut-turut pada teori Broner
Keistimewaan lain pada BILS ini juga sangat tergambar pada fase sorffolding
dan budaya lokalnya. Setelah siswa mempelajari cara penyajian fungsi,
mereka akan diarahkan untuk memahami fungsi secara aljabar. Disinilah
bagian saffolding berperan. Dengan kelihaian guru dalam mengatur
pembelajaran sehingga sEwa mudah memahami materi aljabar fungsi.
Selanjutnya budaya lokal tergambarkan dalam kalimat-kalimat motivasi
yang bisa guru sematkan dalam proses diskusi manpun pemecahan sebuah
masalah agar siswa tidak mudah menyerah.

Selengkapnya, dipaparkan Heh Ardana (2016} bahwa pembelajaran BILS
merupakan pembelajaran vang mendorong siswa untuk membangun
pengetahuan barn, mencari pijakan awal sebagai landasan berpikir dan
mencoba berbagal kemungkinan penvelesaian masalah melalu representasi
Bruner yakni: esmactioe, fcomic, dan symbalic, Keliga represenlasi inl saling
berkaitan satu sama lain dan digunakan secara interaklif (Matsumaoboe, 2017
Enalktif berarti siswa dalam belajarnya menggunakan ataun memanipulasi
objek secara langsung [lomic berarti  pengetahuan  disajikan  dalam
sekumpulan gambar-gambar yang mewakili suatu konsep. Simbolik berarti
menggunakan simbol-simbol matematika secara langsung  (Sani, 2017
Takaya, 2008: Winer & Schmid, 2017
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Selanjutnya gury memotivast siswa dengan konsepsi jengah agar merveka
mampu menunjukkan pemahamannya terkait konsep vang dipelajari.
Ditegaskan oleh Ardana (20135) bahwa taksu dan fengal merupakan kekuatan
utama kebudayaan Bali. femgah menjadi basis kreativitas masvarakat Bali
dalam kehidupan dan kebudavaan dengan menjadikan keunggulan
kompetitit sabagai penyemangat dalam berkreasi Jadi konsepsi jengah
dalam kontek budaya vang dimanfaatkan pada model BXS memiliki
konotazi semangat yvang  memotivasi. Memaksimalkan  konsepsi fengat
bertujuan untuk menghambat timbulnya sikap pasif dan mudah menyerah.

Saat siswa Emncuba memahan'ﬁ konsep matematika yang dipelajari, akan
terjadi konflik kognitif pada siswa berkaitan dengan kesimpulan yang
mereka buat dengan prakonsepsi vang dimilikinya dan menggunakan fakta-
fakta baru untuk memperbaiki kesalahpahaman mereka sebelumnya. Jika
prakonsepal sesuai, gum dapat mengarahkan glswa untuk mengatur
informasi yang mendukung ide-ide mereka menuju kesimpulan akhir.
Mamiun, apabila terjadi k-P-hlmEan saat melakukan investigasi, maka guru
dapat memfasilitasi dengan bantuan yang bemifat seaffolding sehingga
mereka mampu mencapai pemahaman mendalam sesuai dengan potensinya.

Scaffolding ini merupakan sebuah bantuan yang diberikan oleh orang vang
lebih kompeten baik teman seh'l:.ra maupun  guru  (Ormond,  2016)
Scaffolding erat kaitannya dengan Zoswe of Proxineal Development (ZPD). ZFD
merupakan jarak antara tingkat perkembangan aktual dengan tinglkat
perkembangan potensial vang lebih tingal. Siswa mampu mencapail dasreah
maksimal apabila dibantu secokopnya. Apabila tidak dibantu siswa tetap
berada pada daemh aktualnya tanpa bisa berkembang ke tingkat
perkembangan potensialnya. Namun, perlu diperhatikan cara menyusun
scaffolding  yang efektif dan efisien sehingga dapat mengembangkan
kemampuan aktual siswa kearah potensialnya (Gonulal & Loewen, 20018

Clrrnond, 2006

Disamping ilu, konsep relasi dan fungsi memupakan materd yang cukup
esenzial  dalam  kurikulum matemadika sebolalh sehingga dalam
mem pelajaringa perda dibantu oleh media pembelsjaran vang memadai. Jika
media dirancang dengan baik maka hal tersebut dapat membantu siswa
dalam memahami mater pelajaran (Muhson, 2000

Beberapa hasil penelitian pun telah mendeskripsikan bahwa media mehoplay
efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika. Pertama, pengembangan
dari Wandani & Swvaiful (2017) vang memnjukkan bahwa media
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pembelajaran yang berbasis antopley dapat digunakan untuk mengajarkan
materi kedudukan relative dua buah lingkaran Kedua, penelitian oleh
Movyarti, Marzal & Rohati (2114) yang menyimpulkan bahwa
pengembangan media interaktive berbasis sufoploy dapat meningkatkan
kemampuan siswa kelas VI dalam memahami materi garis dan sudut. Selain
terkalt media pembelajaran, terdapat juga hasil peneliian menunjulkkan
bahwa model pembelsjaran B2LS efektif diterapkan pada pembelajaran
maternatika  Hal fta terlihat darl hazil penelitian Ardana (2014} yvang
mengatakan bahwa aklivitas belajar siswa sangat tinggl, prestasi belajar
siswa baik, dan tanggapan siswa positif terhadap pembelajaran dengan
moded B2LE.

Senada dengan hasil penelitian-penelitian di atas, peneliti menduga bahwa
model BILS akan lebih optimal dalam peranannya untuk meningkathkan
pemahaman konsep slswa jika dibantu oleh media autoplay. Media ini akan
membantu dalam menyajikan pembelajaran dengan 3 lahapan teori Bruner
vang ada pada sintaks model B2LS vang lebih interakiif sehingga siswa akan
memiliki ketertarikan yang lehih baik jika dibandingkan dengan tanpa
menggunakan media autoploy, Melalui media ini juga dapat mewakili apa
yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau kalimat tertentu
seperti konsepsi jengah yang ada pada B2L5. Untuk menumbuhkan konsepsi
jengah harus ada tantangan yang dilalui siswa salah satunya tantangan yang
telah dirancang pada media awtopley tersebul. Soeffelding yang eumit di
sampaikan dengan kata-kata, dapat lshih mudah dipahami apabila siswa
melihat dan mengalami langsung melalui media tersebul.

gerdasarkan uratan di atas, tujuan dari penelitian ini adalah wntuk
mendeskripsikan efektivitas media pembelajaran berbasis Model Bruner,
Budava Lokal dan Soffelding (BIL5) untuk meningkatkan pemahaman

konsep relasi fungsi.

Metode

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan  pengembangan. Sehingga
penelitian ini menghazilkan produk berapa media pembelajaran berbasis
model “B2LS" vang selanjutnva divji keefeldifannya.

Prosedur pengembangan yang digunakan adalah prosedur menurut Plomp
yang terdiri dari 3 fase yaitu: 1) Prelinrimary Research (Tahap Penelitangdowal),
2) Profotyping (Tahap Protatipe), dan 3) Assesment (Tahap Penilaian). Berilot
rincian kegiatan pada masing-masing tahapan.
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Tahap Penelitian Awal penelitl mencari informast ke salah satu gum
matematika kelas VIII mengenai kurikulum yang digunakan di sekolah
tersebut, menglaji media-media pembelajaran yang digunakan guru
maupun siswa, serta melakukan wawancara bersama siswa dan gum
matematika mengenai pembelajaran matematika yang tengah beralan.
Setelah itu dilakukan pengembangan kerangka Icmmeplu:hdan teor untuk
merancang sebuah media pembelajaran dan instrumen yang diperlukan,
seperli lembar validasi, lembar keterlakzanaon media pembelajaran, anghet
respon gury dan siswa, dan tes pemahaman konsep.

Tahap Prototipe ini media pembelajaran yang telah dihasilkan dilihat
kualitasnya dengan cara diuji validitas, kepraktisan, dan keefektifanmva
melalui wji terbatas dan uji lapangan [ serta melakukan revis terhadap
media pembelajaran lersebut.

Tahap Penilaian dilaksanakan uji coba lapangan I dengan melibatkan siswa
pada kelas vang berbeda dan pada tahap akhir siswa diberikan berupa tes
pemahaman  konsep matematika untuk mengetabui  keefektifan  media
pembelajaran dan angket respon siswa untuk melihat kepraktisan media

pembelajaran (Sugivena, 2017)

Eenelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri di Denpasar pada semester ganjil
tahun ajaran J01%2020. Subjek penelitian yaitu dua ahli vang merupakan
dogen 5-2 pendidikan matematika Undiksha, 35 siswa kelas VI 58P Megerd
di Denpazar gsebagal uji coba terbatas, 35 siswa VIII sebagai uji coba lapangan
I, 35 siswa VI sebagai uji coba lapangan 11, dan salu gura matematika SMP
Megen di Denpasar.

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan angket, tes, dan catatan harian
yang ftelah dirancang pada tahap penelitian awal. Untuk mengetahui kualitas
media pembelajaran peneliti mengumpulkan data penelitian dengan metode
1} kevalidan media pembelajaran menggunakan angket vang dinilai oleh
dua orang dosen dan gatu orang gum matematika dengan krteria valid yang
baik yaitu X > 23,33 ) kepraktisan media pembelajaran menggunakan
angket respon siswa dengan kriteria praktis yaitu 37,40 < x = 4620, dan
respon guru terhadap media pembelajaran vang telah digunakan dengan
kriteria prakiis yaita 40,80 < X5 G040; 3) efeklivitas media pembelajaran
menggunakan  tes  pemahaman konsep yvang  dilaksanakan di akhir
pertemuan dengan nilai tes diatas KEM yaitu 7.0 serta catalan harian yang
telah dibuat selama penelitian berlangsung,
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Aralisis data dalam penelitian ini menggunakan analizis data kualitatif dan
kuantitatif. Teknjly analisis data desknptif kualitatif dilakukan dengan
mengelom pokan informasi-informasi dari data kualitatif berupa masukan,
tanggapan, kritik, dan saran perbaikan yang terdapat pada anghket. Hasil
data ini kemudian digunakan untuk merevisi produk yang dikembangkan.
Teknik analisis data deskritif koantitatif digunakan ontuk mengetahui
validitas, kepraktisan, dan efekiivitas media pembelajaran  yang
dikembangian.

Hasil dan Pembahasan A
Hasil uji validitas media pembelajaran disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Hasil Pendlaian Madia Pembelajaran dart Abli Media Pembelagaran

Validator Skor
fhli P
AhlT 4
ahli 3 a
Rata-rata Skar Tatal 7.0
Kriteria Baik iValid}

Tabel 1 merunjukan bahwa rata-rata skor validitas media pembelajaran yang

dikembangkan scbesar 279 vang berada pada interval ¥ > 2333 dengan
kriteria baik atau wvalid. Dalam proses penilaian dan validasi, para ahli
memberikan  beberapa komentar dan saran untuk  perbaikan media
pembelajaran  yang  dikembangkan. Adapun saran dari ahli media
pembelajaran, antara lain: 1) petunjuk instalasi media ditunjukkan bukan
hanya untuk antivirus smadav saja; 2) berikan petunjuk vang jelas apa yang
harus dilakukan siswa di setiap halaman eksplorasi; 3} tambahkan navigasi
untuk dapat balik ke halaman sebelumnya otou halaman utama; 4)
mengganti beberapa gambar agar lebih menarik; 5) memperbaiki beberapa
katimat yvang ada pada media agar mudah dipahami.

Tabel 2 Hasil Penilaion Media Pembelajaran dari A daberi

Validator Skor
Ahli 1 2B
Ahli 2 27
Ahli 3 29
Rata-rata Skor Total e J
Kritara Baik (Valid}

Tabel 2 merunjukan bahwa rata-rata skor validitas media pembelajaran yang

dikembangkan sebesar 283 vang berada pada interval X >2333 diengan
kriteria baik atau valid. Dalam proses penilaian dan validasi, para ahli materi
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memberikan komentar  dan saran untuk perbaikan media  yang
dikembangkan, Adapun saran perbaikan yang diberikan oleh ahli materi
adalah kata-kata pada LKS di media harus jelas, agar mudah dipahami siswa
untuk mengeksplorasi, perbanyak soal-scal latihan, dan cantumkan umpan
balik ke siswa untuk memotivasi siswa

Berdagarkan hasil analiis angket respon siswa diperoleh bahwa rata-rata
akor kepraktizan dari angkel respons siswa  adalah 4594, Sehingga
berdazarkan kriteria kepraktizan angket respon siswa, skor yang berada
pada interval 37,40 < x < 46,20 dapat dikatakan bahwa media pembelajaran
yang dikembangkan berkriteria baik dalam aspek kepraktisan. Dari hasil
aralisis angket respon guru diperoleh bahwa skor total kepraktisan dari
anghkel respons guru adalah 50, Skor tersebut berada pada inteeval 40,80 < x
= 5040 dengan kata lain bahwa media pembelajaran yang dikembangkan
berkriteria baik dalam aspek kepraktisan.

L ———§

Gambsr L. Lji coba miedka pembelyaran

Czambar 1 mermpakan salah satue foto ujl coba lapangan vang dilakukan di
kelas VIIL Setelah melakukan wji coba, selanjutnya diadakan tes pemahaman
konsep matemaltika terhadap siswa tersebut. Adapunerangkuman analisis
kuantitatif hasil tes pemahaman kgnsep matematika siswa pada uji coba
lapangan 1 dan uji cobalapangan 2 dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabed 3. Ravghuman Analizis Kwargitabil Hasil Tes Manabaman Kosep abemalika

Liji Caba W AET Milai Rata-rata Sedion b Kriterin
Lapangan Pl hlin Slanr
1 kel VIIL A k- 5107 FE M 78,73 74,28 Tumtas
I (kekas VI B} = 515 79,58 855 A5 Tuntas

A
Tabel 3 menunjukan bahwa rata-rata skor tes pemahaman konsep
maternatika untuk siswa kelas VIII A dan VIII B telah memenuhi kriteda
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dalam pengembangan media. Berdazarkan tghel diatas diketahui babuea
rata-rata nilai siswa adalah sebesar 78,09 pada wji coba lapangan [ dan ™.88
pada uji coba lapangan 1. Angka tersebut menunjuklan bahwa hasil tes
pemahaman konsep tergolong dalam kategori “Tuntas® karena nilai ini

terletak pada interval 70< o= LK

Selain dilakukan analisis kuantitatil, perelii jugs melakubkan  amalisie
kualitatif wuntuk melihat keefektifon media  pembelajaran yvang
dikembangkan, Analisie kualitatif ini diambil dari catatan harian yang telah

jlakukan selama proses penelitian, Adapun temuan-temuan yang diperoleh
yaitu siewa sudah terlibat aktif dalam proses pembelajaran, sudah mampu
menemukan konsep relasi dan fungsi dengan bantuan media pembelajaran
yang sudah disiapkan, dan siswa sudabh mulal terbiaga belajar melalui
perbuatan atau tindakan nyata terlebih dahulu sebelum masuk ke tahap
yang lebih abstral. Hal ini akan membuka pllﬂ'an siswa bahwa matematika
itu berguna dan ada dalam kehidupan nyata. Terlibal aktifnya siswa selama
proses  pembelajaran  dipengaruhi  oleh adanyva penggunaan media
pembelajaran yang membantu siswa menemukan kembali konsep relast dan
fungsi yang diharapkan. Ini sejalan dengan beberapa penelitian Eazak &
Rumainur (2018} dan MNovyarti (2014) yang menyatakan bahwa Awtoploy
Medin Studio sangat baik digunakan untuk merancang media Fﬂ!lﬁlﬂlﬂiﬁrﬂﬂ
vang sesuai dengan kebutuhan ciswa dalam memabhami konsep. Selain i,
dengan pererapan model BXLS siswa lebih banyak memiliki wakin untuk
menghkonstruksi pengetahuannya sendiri karena proses pembelajarannya
berpusat kepada siswa serta melahui 3 tahapan belajar Bruner.

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa pengembangan media belajar
berbasis model BILS efektif digunakan dalam meningkatakan pemahaman
konsep relasi dan fungsi. Hal ind dikarenalcan model B2LS merupakan model
pembelajaran vang berorienta=i pada teorl Bruner, Budava Lokal (korsepei
jengalk) dan Scaffolding (Ardana, 2014; Ardana, 2015; Ardana, 2016).

Kerfektifan dari media i tidak terlepas dari karokteristik media
pembelajaron vang berhasil dikembangkan. Karakteristik pertama yaitu
kegiatan pembelajaran pada media sesuai dengan tahapan teor Bruner.
Salah satu teori pendulung dan model BILS adalah teori Braner yaihu (1)
enactivefbelajar melalui berbuat atan bertindak (Sani, 2017, (2) iomic/belajar
melalui arti dari gambar, skema, grafik, tabel, diagram dan lain-lain (Winer
& Schmid, 2007), (3) symbolic/belajar melalui kata-kata atau angka {Ardana,
Ariawan & Divayana, 200185
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Eegiatan sebelum menggunakan media pembelajaran ind yailn guns harus
memberikan sebuah apersepsi vang nyata (tahap enaktif) bagi siswa agar
selaras dengan yang terdapat pada media. Pada kegiatan ini guru mengajak
siswa untuk belajar melalui berbuat atau melakukan suatu tindakan yang
nantinya berkaitan dengan media pembelajran. Melalui tahap enaktif ini
dapat meningkatkan kefertarikan  siswa unluk  belajar karena szlswa
mengalami largzung hal vang dipelajari. Dalam pensliian vang dilakukan
oleh Lowvita (20017} juga dikatakan bahwa belajar melalui berbuatftindakan
lamgsung memilikl manfaat yvang besar dalam  berlangsungnva  proses
pembelajaran, Selain dapat memberikan gambaran vang nyata tentang suatu
objek, tindakan nyata juga memungkinkan siswa untuk belajar secara
mandiri dan ikut terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga
meningkatkan gairah dan motivasi belajar siswa dan pada akhimya dapat
meningkatkan hazil belajar (Ardana, 2016}

-

Gamibar 2. Eksplorasi tahap ikomik

Fada media pembelajaran terdapat tahap eksplorasi seperti pada gambar 2
berupa gambaran nyvata terkait materi vang guru berikan pada baglan
apersepsi di awal pembelajaran (tahap lkonlk). Siswa melakukan hal yang
sama sepertl pada tahap enaktf, namun dilakukannva pada media
pembelajaran  melahii gambar. Pada tahap ikonik ini siswa dapat
miengkonstruksi konsep dasar yvang perlu dikuasai sebelum masuk ke tahap
simbolik. hManfaat secara uwmum belajar melalni gambar menumt penelitian
yang dilakukan oleh Rosmayvanti (2018 ialah dapat mempermudah dan
memperjelas  pemahaman  sesuafl yvang  penling ataw vang  mgin
dizampaikan pada siswa.
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Gambar 3. Eksplorasi fahap simbalik

Tahap simbolik berkailan dengan simbol-simbol vang sering digunakan
pada matematika khususnya materi relasi dan fungsi (Matsumoto, 2017)
seperti pada gambar 3. Menurut  Lestari  (2013) pengpunasn  tiga
representatif teori Bruner ini dapat membantu siswa mengingat, memahami,
mengolah serta dapat mengemukakan selurubh pengetahuannya mengenai
suatu konsep untuk selanjutnya digunakan dalam penyelesaian masalah,

Faraklenstik vang kedua yvailu media pembelajaran memual konsepsi el
unluk mendukung peningkalan pemahaman konsep matemalika siswa,
Media pembelajaran memual konsepst jeegell untuk memolivasi sk dalam
belajar, Ardana, Ariawan & Divayana, (2018) mengatakan bﬂl\h‘-ﬂEJl'ﬁtpﬁi
jengah dalam konteks budaya memiliki konotasi semangat, Konsep inilah
yang perlu ditumbuhkembangkan pada diri siswa schingga segala sesuatu
yang dipelajari relatif mudah untuk dipahami.
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Gambar 4 Sidpan kalimat metivast pada media
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Caambar 4 menunjukan aplikazi pembelajaran membangkitkan konsepsi
fengalk pada siswa melalui kalimat-kalimat sugesti yang dimunculkan pada
aplikasi pembelajaran, “Rasa ingin tahu akan mengalahkan rasa takut,
bahkan melebihi keberanian®, “Jangan pemah berhenti belajar, karena hidup
tak pernah berhggti mengajarkan”, “Dengan bekal ilmu, seseorang hisa
bertahan hidup”. Konsepsi fengali ini akan mampu memotivass siswa dalam
belajar sebab kaonsepsi fergnh dapat merupakan motor penggerak dard setiap
kegiatan yvang dikerjalan, dapat memberikan arah kegiatan, vakni ke arah
tujuan yang hendak dicapai, dan mampu menentukan perbaatan-perbaatan
apa vang harus dilakukan guna mencapai tujuan

5040

Gambar 5, Tanfangan yang hanus diselesaikan dswa untuk menumbuhkan msa jengah

Selain melalui kota-kala motivasi, melalui tantangan-tantangan vang ada
seperti gambar 5 tersebul juga mampu membangkitkan rasa jengah siswa,
Hal itu terlihat dari siswa antusias untuk bersaing dengan siswa lain agar
dapat menyelesaikan lebih dulu tantangan vang ada pada media. Tujuan
memaksimalkan karsepsi euyalk iﬂ'uuluk imenghindart munoulnya konsepsi
masib pada siswa {Ardana, 2006). Konsepsi nasib dapal menghambal proses
pembelajaran karena secara eksirim dapal mengecilkan usaha dan
kemampuan siswa dalam belajar vang dapat menimbulkisn sikap pasit dan
muclah menyerah. Sehingga ketika konsepsi jengah munoul pada proses
pembelajaron, siswa akan memiliki rasa ingin tahu vang linggi dan
berpengaruh terhadap meningkatnya pemahaman konsep matematika,

Earakterstik yang ketiga yaitu media pembelajaran memuat sceffolding
untuk mendukung peningkatan pemahaman konsep matemaliks siswa.
Crambar & menunjubkan salal satu conloh scaffolding vang ada dalam media
yailu dengan memberikan kata kuncl Selzin itu lerdapat juga bantuan
berupa pertanyaan pancingan, video ilustrasi, dan petunjuk simbuolik,
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Fux]

Giambar b, Cordoh safoliiey dengan membenkan kata kana

Eksplorasi yang ada dalam media pembelajaran dirancang untuk membantu
siswa mengkonstruksl pemaharman siswa terhadap konsep relasi dan fungsi.
Selain media pembelajaran yvang berfungsi sebagai saiffoding, gurn juga
dapat membantu ketika siswa merasa kebingungan ataupun merasa kuramng
tepat dalam menjawab  pertanyaan-pertanyaan yang  diberikan, Tidak
menuinp  kemungkinan, siswa lain dalam proses pembelajaran dapat
memberikan bantuanfzcaffolding untuk membantu dalam mengkonstruksi
konsep relasi dan fungsi (Winer & Schmid, ZU17). Melalul scaffolding vang
diperoleh baik itu dari media pembelajaran, guru maupun teman sejawat,
pada akhimya siswa mampu memahami konsep vang sedang dibelajarkan
(Ardana, Ariawan & Divavana, 2015} FPembelajaran dengan soffoldineg
menyebabkan keterlibatan siswa secara aktif pada proses pembelajaran,
mielatih siswa untuk menyelesaikan maszalah dan juga merasa menikmati
proses pemnbelsjaran yvang dilaksanakan di kelas (Sudarman & Linubung,
ZU17). Hal tersebut menjadi faktor yvang mempengaruhi pemahaman konsep
siswa yang belajar dengan pembelajaran soaffolding berbeda secara signifikan
dengan peningkatan pemahaman konsep siswa vang belajar dengan
pembelajaran konvensional dalam penelitian (Sudarman & Linuhung, 2017).

Fembelajaran dalam penelitian ini dimulai dengan memotivasi siswa dengan
memberikan gambaran tentang pentingnya memahami relasi dan fungsi
serta contoh dalam kehidupan sehari-hari. Bgmudian pemanfaatan tedri
Bruner yang diperkuat dengan memanfaatkan budayva lokal dan scaffulding,
presentasi dan pengambilan kesimpulan, serta evaluasi (Ardana, Ariawan &
Divavana, 201%). Dengan memanfaatkan teorl Bruner pada tahap enaktif,
guru mengajak siswa berdiskusl bersama tentang pengertlan relas| dan
mengajukan beberapa pertanysan untuk memancing siswa memberikan
tanggapan tentang relasi vang mereka ketahui sebelum memulal dengan
miedia pembelajaran. Beberapa pertanyaan vang dapat diajukan ke siswa
sepert], apa yang kalian ketahui tentang kata “relasi™?, adakah snatn relasi di
sekitar kita sekarang? Guru mengarahkan siswa ke contoh melasi yang
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munaul di media pembelajaran yaitu relasl “membawa alat tulis” Guru
menanyakan beberapa siswa mengenai alat tulis apa saja vang mereka bawa
dengan meminta untuk meminjukkannya, Siswa diarahkan untuk memilih
kata-kata vang tepat menggambarkan antara dirinva dengan barang yang
ditunjukkannya.

Selanjulnya siswa membuka aplikasi media pembelajaran yvang sudal ada
pada laptop atau komputer masing-masing. Dengan adanya gambar-gambar
pada media, siswa memanfaatkan teori Bruner tahap ikonik yaitu siswa
mengidentifikasi masalah- masalah pada media pembelajaran tersebut.
Melalui kegiatan ini indikator vang dicapai siswa yaitu siswa mampu
menentukan suatu relasihubungan antara dua objekfaktivitas. Tampilan
eksplorasi pada media mengenai relasi “membawa alat tulis” yang
sebelumnya telah  dijelaskan  terlihat seperti Gambar 2. Siswa akan
melanjutkan ke tahap beelkuinyva yaitu belajar melalui gimbol-simbol vang
terdapal pada relasi. Kegiatan ini masuk pada tahap simbolik pada teori
Bruner, pada media terlihat seperti Gambar 3,

Fada media pembel@aran sudah terdapat beberapa bantvan untuk
membantu siswa memahami konsep materi. Selain pada media, guru juga
turut membantu siswa jika belum mampu menangani permasalahan yang

dihadapi. Contoh soaffolding pada media terlihat pada Gambar 6.

Pemberan Eanluan dilakukan dengan mﬂga}uka.n perbany aan-per amaan
yang berkaitan dengan materl prasyarat atau pengajuan pertanvaan vang
mampu mengembanglan kemampuan berpikir tingkal finggi siswa disertai
dengan kalimat-kalimat sugesti yang dapat mengembangkan konsepsi femgah
siswa. Salah satu tantangan yang ada di media untuk membangkitkan rasa
jengah siswa adalah seperti Gambar 5

Tahap selanjutniva adalah presentasi dan pengambilan kesimpulan. Siswa
memaparkan hagil emuan yang didapat daf mazalab-mazalabh yang telah
diselesaikan. Siswa vang lain memberikan tanggapan terhadap paparan
temnannya, Tidak lupa guru juga memberikan anggapan atau umpan balik.
Tahap terakhir vaitu evaluasi, gurn memberikan kuis sebagal hasil svaluasi
kemampuan siswa setelah mempelajari materi relasi dan fungsi.

Dengan melaksanakan pembelajaran i, guro tidak kesulitan dalam
mengatur waktn untuk melaksanakan tahapan-tahapannya, karena sebagian
bezar sintak model B2L5 ini telah terancang pada media pembelajaran. Mulai
dari penclahuluan (£I10 menil), Pemantaatan teori Bruner, Konsep<i Jengalh
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dan Scaffolding dengan penggunaan media pembelajaran (+45 menit),
presentasi dan pengambilan kesimpulan (15 menit) serta evaluasi (£10
menit). Sefiap pertemuan pada media pembelajamn  telah disusun
sedemikian rupa wntuk 2 jam pelajaran (80 menit).

Simpulan

Penelitian ini telah berhasil mengembanglkan media pembelajaran berbasis
micde] Brurer, Budaya Lokal dan scafflding vang valid, praktiz, dan efeldtif
serta memiliki  karakteristik vang membedakannya dengan  media
pembelajaran yang lamn. Penerapan pembelajaran media pembelajaran
berbasis model B2LS di dalam kelas cﬁ‘lahului dengan guru memberikan
apersepsi  kemudian memanfaatkan teori Bruner, Budaya Lokal dan
scaffolding, presentasi dan komunikasi, serta evaluasi.
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